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ABSTRACT 

 

Accounting techniques for strategic management incorporate both non-financial and financial 

data into an organization's strategic decision-making process. Through an examination of the literature, 

the study seeks to ascertain the practice of strategic management accounting. The balanced scorecard, 

value chain analysis, and competitive benchmarking are just a few of the frequently utilized strategic 

management accounting tools and methodologies that are identified in this study. Google Scholar, a 

significant source of Indonesian scientific publications over the previous ten years, was used in the 

study's literature analysis to ascertain the use of strategic management accounting. This literature review 

provides a thorough picture of the development of research on the relationship between strategic 

management accounting, service quality, knowledge management, and performance by methodically 

arranging findings, methodology, and concepts chronologically. Optimizing strategic decision-making, 

resource management, and service quality all depend on the successful integration of strategic 

management accounting. It is anticipated that the organization will benefit greatly from the synergy 

between these components. By providing a more thorough understanding of the genesis, advantages, and 

difficulties of strategic management accounting techniques, this study advances management accounting 

theory and practice. Empirical investigation of the efficacy of strategic management accounting 

techniques in various industry and national contexts is one of the recommendations for additional 

research. 
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PENDAHULUAN 

Bisnis yang semakin kompleks dan kompetetif membutuhkan informasi manajerial yang relevan 

dan strategis. Strategic Management Accounting (SMA) muncul sebagai pendekatan yang 

mengintegrasikan informasi keuangan dan non-keuangan untuk mendukung pengambilan keputusan 

strategis dalam organisasi. Berbeda dengan akuntansi manajemen tradisional yang lebih fokus pada data 

historis dan internal, Strategic Management Accounting lebih cenderung mengaanalisis informasi 

eksternal, seperti perilaku pesaing, nilai pelanggan, dan dinamika pasar, untuk menciptakan keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. Keberhasilan keputusan manajerial memunculkan peluang organisasi 

untuk mengambil keputusan dengan efektif (Roslender&Hart, 2002). Bertujuan untuk mengoptimalkan 

substansi akuntansi, pihak manajemen pada tahun 1980-an menerima kritik dikarenakan terlalu fokus 

pada masalah operasional internal sehingga sedikit melakukan perumusan strategi dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif (Anchrol&Stern, 1998). Mengakui pentingnya dampak akuntansi yang lebih luas 

pada pengambilan keputusan manajerial (Simmonds, 1981) memperkenalkan dan mendefinisikan 

akuntansi manajemen strategis (SMA) sebagai penyediaan dan analisis data akuntansi manajemen tentang 

bisnis dan pesaingnya, untuk digunakan dalam mengembangkan dan memantau strategi bisnis.  

Selanjutnya ada peningkatan upaya yang menekankan pentingnya bagi organisasi untuk 

merangkul teori akuntansi manajemen strategis untuk meningkatkan pengambilan keputusan strategis dan 

kinerja organisasi (Alamri, 2019). Turner, dkk (2017), organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

daya saing dan kinerja mereka, tidak hanya harus mengembangkan tetapi juga mampu menerapkan 

kebijakan dan prosedur internal seperti akuntansi manajemen strategis yang konsisten dengan strategi 

bisnis mereka dan memperhitungkan perubahan tuntutan kompetitif. Kondisi tersebut sangat 

memungkinkan Strategic Management Accounting sebagai alat efektif untuk mendorong keberhasilan 

perusahaan. Hal ini dijadikan asumsi dasar dalam penelitian.  

Praktik ini bisa meningkatkan kepuasan pelanggan dan sangat memungkinkan untuk 

menentukan kelangsungan usaha (Atkinson dkk, 2011). Akuntansi menyediakan informasi yang relevan 
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bagi manajemen untuk memastikan dan mempertahankan pertumbuhan dan profitabilitas. Dengan kata 

lain, akuntansi harus dilihat dengan pendekatan yang jauh lebih luas dan berorientasi pasar dan fokus 

pada biaya (Shank&Govindarajan, 1992) perencanaan, pengendalian dan pengukuran kinerja 

(Cinquini&Tennuci, 2010), pengambilan keputusan strategis (Cadez, 2008), akuntansi pelanggan dan 

akuntansi pesaing (Turner dkk, 2017). 

Mengingat pentingnya Strategic Management Accounting bagi pengambilan keputusan 

manajemen yang efektif dan keberhasilan perusahaan, masih ada minat yang berkembang untuk 

memahami topik tersebut. Oleh karena itu, tidak mengherankan banyak penelitian menuju pemahaman 

yang lebih baik tentang praktik Strategic Management Accounting diadopsi organisasi dan apa yang 

memotivasi preferensi mereka untuk satu teknik daripada yang lain tetap berlaku (Zamecnik&Rajnoha, 

2015). Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap praktik Strategic Management Accounting dengan 

menganalisis secara kritis kumpulan pengetahuan untuk meningkatkan pemahaman tentang bagaimana 

pengetahuan berkembang lebih lanjut. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Strategic Management Accounting 

Akuntansi manajemen berkaitan dengan penggunaan informasi keuangan dan non-keuangan 

untuk pengambilan keputusan manajerial (Groot, 2013). Peran akuntansi manajemen dalam 

memungkinkan pengambilan keputusan melibatkan pengumpulan dan analisis informasi, 

mengidentifikasi alternatif, implementasi, pemantauan dan evaluasi (CIMA, 2005). Dengan demikian, 

fokus dalam akuntansi manajemen strategis, yang juga diungkapkan kembali sebagai akuntansi untuk 

posisi strategis untuk pendekatan yang lebih luas dengan menggabungkan fokus manajemen strategis 

secara efektif memungkinkan pengambilan keputusan manajemen dan kinerja organisasi (Sidhu & 

Robert, 2008). 

Strategic Manajement Accounting pertama kali didefiniskan oleh Simmonds (1981) sebagai 

penyediaan dan analisis data akuntansi manajemen tentang bisnis dan pesaingnya, untuk digunakan dalam 

mengembangkan dan memantau strategi bisnis. Berdasarkan definisi tersebut banyak penelitian tentang 

Strategic Management Accounting untuk meningkatkan dan mengidentifikasi teknik inti dari SMA.  

CIMA (2005) menggambarkan SMA sebagai bentuk akuntansi manajemen yang fokus pada informasi 

faktor eksternal entitas dan juga pada informasi non-keuangan serta informasi yang dihasilkan secara 

internal. Dalam kontribusi lebih jauh, Bromwich (1990) mengatakan SMA dalam prakteknya melakukan 

analisis informasi keuangan tentang pasar organisasi dan biaya serta struktur biaya pesaing dan 

pemantauan strategi organisasi dan strategi pesaingnya di pasar selama sejumlah periode tertentu. 

Kemudian dilanjutkan oleh Cadez&Guilding 2008 menyatakan terdapat dua perspektif dari 

Strategic Management Accounting (SMA). Perspektif pertama fokus padda teknik akuntansi yang  

berorientasi strategis, sedangkan perspektif kedua berfokus pada keterlibatan aktual akuntan dalam proses 

pengambilan keputusan strategis. Sejalan dengan perspektif tersebut artikel yang meneliti tentang 

Strategic Management Accounting berfokus pada strategic costing,  Strategic planning, control & 

performance measurement, Strategic decision‐making, Competitor accounting, dan Customer accounting 

(Cescon dkk, 2019). 

 

METODE 

Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur merupakan metode yang berfokus pada 

penelusuran, pengumpulan, dan analisis data yang bersumber dari berbagai literatur atau referensi ilmiah 

yang relevan dengan topik penelitian. Metode ini tidak melibatkan pengumpulan data lapangan secara 

langsung, melainkan mengandalkan data sekunder yang sudah tersedia, seperti jurnal ilmiah, buku, 

laporan penelitian, artikel, dan dokumen resmi lainnya. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk 

memahami fenomena tertentu secara mendalam melalui telaah konseptual dan teoritis yang telah 

dikembangkan oleh para peneliti sebelumnya. 

Metode penelitian kualitatif (Cresswell, 2014) digunakan dalam penelitian dengan pendekatan 

berbasis studi literatur. Menggunakan pendekatan tinjauan sistematis dalam penelitian ini tepat karena 

memungkinkan pendekatan sistematis dan transparan dalam mengidentifikasi, memilih, dan mengevaluasi 

literatur yang relevan pada topik atau pertanyaan tertentu (Synder, 2019). Lebih lanjut, pendekatan 

tinjauan sistematis dianggap tepat untuk ini studi sebagaimana telah didokumentasikan untuk membantu 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan mengarahkan penelitian di masa mendatang. 

Alves dkk. (2016) menyatakan dalam studi literatur terdapat 2 tahap. Tahap pertama peneliti 

pendekatan sistematis direncanakan dan tahap kedua pemilihan literatur. Perencanaan difokuskan pada 

mengidentifikasi publikasi yang relevan di berbagai jurnal akademik tentang topik Strategic Management 

Accounting. Pada tahap awal, dilakukan pencarian artikel secara elektronik untuk mengidentifikasi artikel 

yang relevan. Pada tahap ini secara rinci yang dilakukan mulai dari mencari artikel, menganalisis dan 

mensintesiskan, dan menulis ke dalam bentuk narasi. Beberapa basis data dipindai menggunakan istilah 
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pencarian utama yaitu “Strategic Management Accounting” untuk menghasilkan informasi yang relevan 

(Silverman, 2016). Istilah pencarian inti digunakan, seperti akuntansi manajemen strategis, aspek historis 

akuntansi manajemen strategis, kontinjensi praktik akuntansi manajemen strategis, akuntansi manajemen 

strategis dan strategi organisasi, akuntansi manajemen strategis dan kinerja organisasi. Publikasi relevan 

juga ditemukan menggunakan alat ekstraksi data dari Google Scholar. 

Dengan menggunakan pendekatan yang telah dijelaskan, proses berikutnya mengidentifikasi 

artikel jurnal yang relevan. Dalam proses ini diperhatikan artikel yang sesuai dengan kata kunci 

“Strategic Management Accounting”. Namun setelah dilakukan proses tersebut ditemukan bahwa tidak 

semua secara urgens membahas “Strategic Management Accounting”. Keseluruhan artikel sudah sesuai 

cakupan penelitian ini, kumpulan artikel yang dianalisis dianggap memadai untuk kerangka konseptual. 

Metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur banyak digunakan pada penelitian yang 

bertujuan untuk merumuskan konsep, mengembangkan model, atau menelaah kebijakan dan praktik 

dalam konteks tertentu. Keunggulan dari pendekatan ini adalah efisiensinya dalam hal waktu dan biaya, 

serta kemampuannya untuk menjangkau beragam perspektif teoritis yang lebih luas. Namun, metode ini 

juga memiliki keterbatasan, seperti ketergantungan pada ketersediaan data sekunder dan potensi 

subjektivitas dalam interpretasi data. Oleh karena itu, validitas hasil penelitian sangat bergantung pada 

ketelitian peneliti dalam memilih dan menelaah sumber-sumber yang relevan dan kredibel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Strategic Costing 

Menurut El (2012) akumulasi data biaya berbasis informasi strategis dan pemasaran dapat 

dimanfaatkan oleh organisasi untuk memastikan strategi yang efektif untuk mencapai keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. Strategic costing merupakan pendekatan manajemen biaya yang 

menekankan pada perencanaan jangka panjang, keunggulan kompetitif, dan analisis biaya yang selaras 

dengan strategi perusahaan secara keseluruhan. Menurut Cooper dan Slagmulder (1998), strategic costing 

berfokus pada integrasi informasi biaya ke dalam proses pengambilan keputusan strategis seperti 

penentuan harga, desain produk, dan penetrasi pasar. Strategic costing membantu perusahaan untuk 

menganalisis struktur biaya untuk menciptakan nilai pelanggan, mengidentifikasi aktivitas bernilai 

tambah dan tidak bernilai tambah, menyelaraskan proses pengendalian biaya dengan tujuan jangka 

panjang dan meningkatkan daya saing dengan efisiensi biaya dan diferensiasi produk (Blocher dkk, 

2019). Dengan demikian, organisasi harus menyadari pentingnya mengintegrasikan strategi biaya dan 

melakukan beberapa analisis biaya strategis. Penelitian ini dilakukan menemukan lima teknik 

penghitungan biaya utama: penghitungan biaya atribut (Roslender&Hart 2003), penghitungan biaya siklus 

hidup produk (Cadez&Guilding, 2012;Cinquini&Tennuci, 2010), penghitungan biaya kualitas (Cinquini& 

Tennuci, 2010), penghitungan biaya target (Cadez&Guilding, 2012;Cinquini&Tennuci, 2010) dan 

penghitungan biaya rantai nilai (Cadez & Guilding, 2012). 

 
Strategic planning, control and performance measurement  

Literatur juga menggarisbawahi perlunya organisasi untuk memberikan perhatian yang 

semestinya pada fitur perencanaan, pengendalian, dan pengukuran kinerja dari akuntansi manajemen 

strategis, karena hal itu penting dalam pendekatan orientasi pasar proaktif untuk bersaing secara efektif di 

pasar (Cadez & Guilding 2012;Ojra 2014). Strategic Planning merupakan proses sistematis yang 

digunakan organisasi untuk menetapkan arah jangka panjang, menentukan tujuan, serta mengembangkan 

rencana tindakan untuk mencapai keunggulan kompetitif. Menurut Wheelen dan Hunger (2017), 

perencanaan strategis mencakup analisis lingkungan eksternal dan internal, penetapan visi dan misi, 

formulasi strategi, serta implementasi dan evaluasi strategi. 

Strategic control merupakan proses mengawasi dan mengevaluasi strategi dari suatu organisasi 

untuk memastikan bahwa strategi yang diterapkan tetap relevan dengan perubahan lingkungan dan 

mampu mencapai tujuan perusahaan. Simons (1995) memperkenalkan beberapa konsep levers of control 

yang meliputi: belief system, boundary systems, diagnostic control systems, dan interactive control 

systems. Performance measurement adalah sistem evaluasi yang digunakan untuk menilai efektivitas 

organisasi dalam mencapai tujuan strategis. Sistem ini menggabungkan indikator keuangan dan non-

keuangan. Kaplan dan Norton (1992) mengembangkan Balanced Scorecard (BSC) yang menjadi 

kerangka kerja populer dalam pengukuran kinerja strategis, dengan menggabungkan empat perspektif 

yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal dan embelajaran dan pertumbuhan.  

Integrasi antara strategic control dan performance measurement memungkinkan organisasi 

untuk secara adaptif merespons dinamika pasar dan perubahan lingkungan. Dalam konteks global dan 
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persaingan yang semakin ketat, perusahaan yang mampu mengelola strategic control dan mengukur 

kinerjanya secara menyeluruh akan lebih siap menghadapi tantangan strategis. Anthony dan Govindarajan 

(2007) menekankan pentingnya sistem pengendalian manajemen yang mampu menjembatani perencanaan 

strategis dengan implementasi operasional melalui pemantauan berkelanjutan atas kinerja organisasi. 

 

Strategic decision‐making  

Strategic decision-making digunakan sebagai alat akuntansi manajemen strategis, pengambilan 

keputusan strategis merupakan alat penting untuk mendukung pilihan strategis (Cescon dkk, 2019). 

Pilihan inti pengambilan keputusan strategis meliputi biaya strategis, harga strategis dan penilaian merek 

(Cescon dkk, 2019;Ojra, 2014). Biaya strategis dilihat dari sisi pentingnya dalam pengambilan keputusan 

banyak dibahas dibeberapa literature (Ojra, 2014;Shank dkk, 1992;Porter, 1985). Kondisi ini mendorong  

keunggulan kompetitif secara efektif memerlukan analisis biaya yang secara eksplisit. Sejalan dengan hal 

tersebut, Cadez dan Guilding (2008) mengemukakan bahwa informasi biaya strategis dan pemasaran 

untuk mengembangkan dan mengidentifikasi strategi unggul yang akan menghasilkan keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan.  

Pada beberapa literatur, penetapan harga strategis menjadi elemen inti strategis dalan 

pengambilan keputusan strategis dalam Strategic Management Accounting (Cadez&Guilding, 2008;Ojra, 

2014;Simmonds, 1982). Menurut para akademisi dalam memahami lebih lanjut tentang persaingan pasar, 

Guilding dkk (2008) memerlukan penilaian atas reaksi harga dari pesaing, elastisitas harga, dan Strategic 

Management Accounting, Penilaian merek menganalisis pendapatan yang berasal dari merek yang 

diproyeksikan dengan ukuran akuntansi. Menurut Cescon dkk (2019), penilaian atas merek dapat 

membantuk organisasi memahami tren reputasi pasar dari waktu ke waktu dan implikasi secara potentian 

bagi Strategic Management Accounting. Lebih lanjut dijelaskan bahwa organisasi akan mencapai 

penilaian atas merek yang maksimal ketika bisa memanfaatkan ukuran potensial dari pemasaran yang 

dirasakan oleh konsumen. Sementara itu Cadez&Guilding (2008) penilaian atas merek tergantung 

kebutuhan suatu organisasi.  

 
Competitor accounting  

Menurut Porter (1985), dalam Strategic Management Accounting memungkinkan 

memungkinkan perusahaan menganalisis dan menentukan posisinya di pasar yang kompetitif. Dengan 

demikian, perusahaan memilih strategi yang tepat yang memungkinkannya bersaing lebih efektif dari 

pesaingnya. Strategi dapat berjalan dengan efektif dengan ketentuan bahwa perusahaan mengumpulkan, 

informasi akuntansi pesaing. Pentingnya memberikan perhatian yang semestinya pada akuntansi pesaing 

telah digarisbawahi dalam literatur (Cescon dkk, 2019;Cinquini, 2010;Ojra, 2014). Tiga bentuk perangkat 

akuntansi pesaing dijelaskan dalam literatur yaitu penilaian biaya pesaing, posisi pesaing dan penilaian 

kinerja pesaing. Competitor accounting adalah bagian dari strategic management accounting yang 

berfokus pada pengumpulan, analisis, dan penyajian informasi akuntansi terkait pesaing perusahaan. 

Tujuan utamanya adalah untuk memberikan wawasan strategis tentang posisi keuangan, strategi harga, 

biaya, dan profitabilitas pesaing agar perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam 

menghadapi kompetisi. Menurut Simmonds (1981), competitor accounting bertujuan untuk 

menginformasikan manajer mengenai biaya, volume, harga, dan pangsa pasar pesaing untuk mendukung 

pengambilan keputusan strategis. 

Dalam praktiknya, competitor accounting mencakup analisis struktur biaya pesaing, 

benchmarking, dan estimasi kinerja keuangan kompetitor. Informasi ini dapat diperoleh melalui laporan 

tahunan pesaing, analisis pasar, wawancara pelanggan, atau sumber eksternal lainnya. Guilding, Cravens, 

dan Tayles (2000) menyebutkan bahwa bentuk umum dari competitor accounting adalah competitor cost 

assessment, competitor position monitoring, dan competitor appraisal. Pendekatan ini memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana pesaing beroperasi dan apa yang menjadi keunggulan 

atau kelemahan mereka. 
 

Customer accounting 

Teknik Strategic Management Accounting berikutnya adalah customer accounting (Mcmanus, 

2012). Customer accounting menyangkut praktik yang bertujuan untuk menilai laba, penjualan atau biaya 

yang terkait dengan pelanggan atau segmen pelanggan (Ojra, 2018). Teknik customer accounting inti 

meliputi analisis profitabilitas pelanggan (Guilding&Mcmanus, 2002), menganalisis profitabilitas 

pelanggan selama siklus hidup produk (dan penilaian pelanggan sebagai aset (Ojra, 2018). Customer 

accounting adalah pendekatan dalam akuntansi manajemen strategis yang menitikberatkan pada analisis 

nilai ekonomi pelanggan bagi perusahaan. Pendekatan ini berbeda dari akuntansi tradisional karena 

fokusnya tidak hanya pada produk atau proses internal, melainkan pada pelanggan sebagai aset strategis. 

Melalui customer accounting, manajer dapat mengevaluasi profitabilitas setiap segmen pelanggan, 

memahami perilaku pembelian, dan merancang strategi pemasaran serta pelayanan yang lebih efektif. 
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Pendekatan ini membantu perusahaan dalam mengalokasikan sumber daya secara lebih tepat untuk 

mempertahankan pelanggan yang paling bernilai. 

Salah satu konsep utama dalam customer accounting adalah Customer Lifetime Value (CLV), 

yaitu estimasi nilai total keuntungan yang dihasilkan oleh seorang pelanggan selama hubungan bisnis 

berlangsung. CLV mempertimbangkan pendapatan, biaya akuisisi, biaya pelayanan, serta tingkat retensi 

pelanggan. Menurut Kaplan dan Narayanan (2001), pemahaman CLV memungkinkan perusahaan 

mengidentifikasi pelanggan yang menguntungkan serta menghindari pengeluaran berlebih pada 

pelanggan yang tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap laba perusahaan. Selain CLV, terdapat 

parameter lain dalam customer accounting seperti customer profitability analysis (CPA), yang 

mengevaluasi margin keuntungan yang dihasilkan dari masing-masing pelanggan atau segmen pelanggan. 

Dalam praktiknya menandingkan pendapatan dan biaya yang dapat ditelusuri langsung ke pelanggan 

tertentu. Menurut Smith dan Dikolli (1995), informasi ini dapat digunakan untuk menentukan strategi 

harga yang lebih baik, segmentasi pelanggan, serta meningkatkan efisiensi dalam aktivitas pelayanan 

pelanggan. Customer accounting juga menjadi bagian penting dalam pengambilan keputusan strategis 

jangka panjang. Perusahaan dapat menggunakan informasi pelanggan untuk menentukan prioritas 

investasi dalam hubungan pelanggan, mengembangkan program loyalitas, serta mendesain produk dan 

layanan yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan bernilai tinggi. Guilding dan McManus (2002) 

menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan customer accounting secara konsisten cenderung 

memiliki keunggulan kompetitif yang lebih kuat dibandingkan pesaing. 

 

Temuan 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan temuan dari penelitian dibagi menjadi tiga kelompok 

yaitu Strategic Management Accounting, kontinjensi penggunaan teknik Strategic Management 

Accounting, dan implikasi kinerja organisasi dari penggunaan Strategic Management Accounting. 

Pentingnya akuntansi manajemen, dan khususnya elemen Strategic Management Accounting 

sebagai alat untuk memungkinkan manajemen puncak membuat keputusan efektif yang memungkinkan 

organisasi bersaing secara efektif di pasar, semakin banyak disebutkan dalam literatur manajemen. 

Beberapa teknik Strategic Management Accounting yang digunakan yaitu biaya strategis, perencanaan 

strategis, pengendalian, dan pengukuran kinerja, pengambilan keputusan strategis, akuntansi pesaing, dan 

akuntansi pelanggan. Sementara dari literatur yang dipilih menyatakan bahwa berbagai bentuk teknik 

akuntansi manajemen strategis yang digunakan dapat memungkinkan pengambilan keputusan manajemen 

dan kinerja organisasi yang efektif, bukti ditemukan dalam literatur yang ditinjau bahwa di beberapa 

organisasi, praktisi tidak percaya bahwa akuntansi manajemen strategis sebagai konsep terpisah. Sebuah 

kesimpulan yang mendukung literatur sebelumnya bahwa Strategic Management Accounting sebagai 

sebuah istilah.  

Berdasarkan substansi bahwa penggunaan teknik Strategic Management Accounting yang efektif 

akan meningkatkan kinerja organisasi, upaya penelitian berfokus pada bagaimana organisasi dapat secara 

efektif menyelaraskan penggunaan Strategic Management Accounting untuk mencapai peningkatan 

kinerja yang diinginkan. Berdasarkan domain teoritis tersebut, penelitian ini meneliti literatur yang ada 

tentang faktor kontingensi intensitas persaingan, perubahan pasar, desentralisasi dan strategi organisasi 

serta penggunaan Strategic Management Accounting. Bukti kumulatif yang diperoleh dari studi literatur 

memperkuat kebutuhan organisasi untuk memberikan perhatian khusus pada lingkungan operasional 

mereka dalam penggunaan teknik Strategic Management Accounting.  

Memperkuat prinsip kecocokan, beberapa literatur menggarisbawahi bahwa mengoptimalkan 

manfaat teknik Strategic Management Accounting dalam memungkinkan orientasi pelanggan yang efektif 

dan meningkatkan kinerja organisasi bergantung pada kemampuan organisasi untuk secara efektif 

menyelaraskan praktik akuntansi manajemen strategis dengan lingkungan operasionalnya. Dengan kata 

lain, apa yang berhasil bagi suatu organisasi akan bergantung pada dinamika organisasi, internal, maupun 

eksternal. Demikian pula, manfaat teknik Strategic Management Accounting akan bergantung pada 

intensitas persaingan dan perubahan pasar suatu organisasi. Dengan demikian, menyelaraskan praktik 

Strategic Managemen Accounting dengan faktor internal dan eksternal suatu organisasi sangat penting 

untuk memungkinkan mereka beradaptasi secara efektif dengan lingkungan, membuat keputusan rasional, 

dan mengoptimalkan kinerja. Jadi, penyelarasan sangat penting karena tidak ada pendekatan yang cocok 

untuk semua orang dalam mencapai orientasi pelanggan dan tujuan kinerja organisasi. 

Fokus ketiga dari studi ini berkaitan dengan hubungan penggunaan teknik Strategic Management 

Accounting dengan kinerja organisasi. Literatur yang ditinjau menunjukkan bahwa organisasi mencapai 

kinerja yang lebih tinggi melalui penggunaan teknik Strategic Management Accounting. Dengan kata 
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lain, penggunaan teknik Strategic Management Accounting yang efektif akan meningkatkan kinerja 

organisasi. Masuk akalnya hasil kinerja tersebut terletak pada fakta bahwa organisasi mampu 

memanfaatkan ukuran Strategic Management Accounting yang tepat untuk memastikan pengambilan 

keputusan strategis, biaya, dan perencanaan serta orientasi pengendalian yang efektif dalam aktivitas 

operasional mereka. Lebih jauh mengenai kinerja, literatur juga menunjukkan bahwa hubungan sistem 

pengendalian manajemen dengan kinerja dapat dimediasi oleh strategi bisnis. Selain itu, studi tersebut 

mendokumentasikan bahwa dampak sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja lebih kuat untuk 

bisnis keluarga daripada bisnis non-keluarga. 

Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pendekatan tinjauan sistematis, penelitian ini bertujuan untuk mendorong 

pengembangan pengetahuan lebih lanjut tentang perspektif Strategic Management Accounting, dengan 

memanfaatkan bukti dari literatur yang ditinjau untuk memahami perdebatan inti dalam literatur dan 

menentukan arah untuk penelitian di masa mendatang. Dua keterbatasan inti dari penelitian ini terkait 

dengan kerangka konseptual dan volume literatur yang ditinjau. Selain itu banyak penelitian Strategic 

Management Accounting yang masih bersifat deskriptif dan eksploratif, belum sampai pada tahap 

pengujian model teoritis secara komprehensif. Pendekatan kualitatif atau studi kasus yang dominan dalam 

penelitian Strategic Management Accounting memang memberikan pemahaman yang mendalam, namun 

juga menghadapi keterbatasan dalam hal validitas eksternal dan generalisasi temuan.  

 

Rangkaian konseptual penelitian ini hanya mencakup ketidakpastian lingkungan yang dirasakan, 

struktur organisasi, dan strategi organisasi. Secara rinci, ketidakpastian lingkungan yang dirasakan 

(intensitas kompetitif, dan turbulensi pasar), struktur organisasi (formalisasi dan desentralisasi), dan 

strategi organisasi. Penelitian ini mengakui adanya keterbatasan dari beberapa tema yang dipilih dari 

praktik Strategic Management Accounting yang belum dimasukkan dalam kerangka konseptual penelitian 

ini.  

 

SIMPULAN 

 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi organisasi dalam pasar yang dinamis yaitu mencapai 

keunggulan kompetitif. Pada dunia bisnis yang lebih luas, kemajuan teknologi dapat memberikan pilihan 

yang lebih banyak kepada pelanggan. Menghadapi kondisi ini organisasi harus berusaha keras 

mempertahankan loyalitas pelanggan. Bagi organisasi yang ingin mencapainya, praktik akuntansi 

manajemen strategis menawarkan jalur strategis. Organisasi harus menerapkan praktik akuntansi 

manajemen strategis yang akan memungkinkan mereka memahami pasar, pesaing mereka, dan pelanggan 

serta memanfaatkan kecerdasan dari pengetahuan tersebut untuk mengatur operasi mereka menuju 

kepuasan pelanggan yang menguntungkan. Agar dapat dicapai secara efektif organisasi harus berusaha 

meminimalkan kesalahan dengan hanya fokus pada internal saja.  

Sebaliknya menyesuaikan dengan tuntutan pasar dengan menerapkan praktik Strategic 

Management Accounting yang akan memungkinkan mendapatkan informasi tentang tren pasar, dinamika 

pelanggan, dan tren pesaing. Dengan demikian, organisasi harus memastikan bahwa biaya, perencanaan, 

pengendalian, dan pengukuran kinerja yang baik, pengambilan keputusan strategis, akuntansi pelanggan, 

dan serta langkah-langkah memenangkan persaingan. Lebih jauh, dalam upaya untuk bersaing secara 

efektif di pasar dan memuaskan pelanggan secara menguntungkan, organisasi tidak hanya perlu 

menerapkan teknik Strategic Management Accounting yang tepat tetapi juga melakukannya dengan 

mempertimbangkan lingkungan operasional. Dengan kata lain, organisasi harus memperhatikan kegiatan 

operasional dengan optimal serta pengelolaan secara strategis agar mereka dapat menemukan cara untuk 

secara efektif memenangkan persaingan. 

 

SARAN  

 

Secara keseluruhan, bukti dari literatur yang ditinjau menggarisbawahi pentingnya penggunaan 

teknik Strategic Managemen Accounting terhadap kinerja organisasi. Jadi, jika organisasi secara strategis 

menyelaraskan penggunaan teknik Strategic Managemen Accounting dengan pengaturan operasional 

mereka, hal ini akan berdampak positif pada kinerja organisasi. Dalam tujuan meningkatkan literatur 

tentang cara mengoptimalkan dampak kinerja, masih banyak kesenjangan yang ada dari sudut pandang 

yang menjelaskan bagaimana perbedaan dalam pemasaran dan budaya nasional membedakan penerimaan, 

penggunaan, kontinjensi, dan dampak kinerja Strategic Managemen Accounting. Terakhir, pada titik 

kinerja, literatur yang dikaji menunjukkan adanya kesenjangan yang jelas dampak penggunaan teknik 

Strategic Management Accounting sepanjang dimensi kinerja. Manajer diingatkan bahwa penggunaan 

teknik Strategic Management Accounting yang optimal akan meningkatkan kinerja organisasi. Namun, 

mencapai tingkat kinerja organisasi yang tinggi akan bergantung pada kemampuan organisasi untuk 
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secara efektif menyelaraskan penggunaan teknik Strategic Managemen Accounting dengan dinamika 

internal dan eksternalnya. Dengan kata lain, para manajer harus mengingat bahwa tidak ada pendekatan 

yang cocok untuk semua; oleh karena itu, mereka harus mendukung penggunaan teknik Strategic 

Management Accounting yang sesuai dengan dinamika operasional mereka. 
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